ABSTRAK

Praktik perataan laba merupakan fenomena yang utegadi sebagai
usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi labg géaporkan. Tindakan ini
menyebabkan pengungkapan informasi mengenai pefeghalsba menjadi
menyesatkan. Hal ini menunjukkan bahwa laba adakduatu yang paling
dipertimbangkan oleh investor untuk mengambil kepah apakah akan
melakukan investasi atau tidak. Tujuan dari peiaeliini adalah menganalisis
pengaruh variabel independen ygitwfitabilitas, devidend payout ratiakuran
perusahaanleverage dan struktur kepemilikan oleh publik terhadap tketa
perataan laba perusahaan go public pada sektokewmangan dan perbankan di
Bursa Efek Indonesia.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanyanklecungan laba
yang stabil dan cenderung meningkat serta adanyamfara satu peneliti dengan
penelitian yang lainnya. Periode pada penelitianaitialah pada tahun 2004
sampai dengan 2008. Besar sampel yang diambil dpémelitian ini adalah 16
perusahaan go public pada sektor non keuangan eldnankan di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan metode purposive isgmplat analisis yang
digunakan uji logistic regression.

Hasil yang diperoleh adalaprofitabilitas tidak terbukti berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap perataan laba. DRIR Ukuran perusahaan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhiagarataan laba. Leverage tidak
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadi@ndakan perataan laba.
Kepemilikan saham oleh publik terbukti berpengandgatif dan signifikan
terhadap perataan laba. Besar variasi tindakantgeeralaba yang dapat
diterangkan oleh variasi variabedturn on asset (ROA), dividend payout ratio
(DPR), ukuran (size), debt to equity ratio (DERYn kepemilikan saham publik
sebesar 32,3 persen, sedangkan sisanya sebesge65er dipengaruhi variabel
lain yang tidak diteliti.
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